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ABSTRAK

Ruang sidang paripurna DPRD Kota Yogyakarta merupakan salah satu ruangan
penting di dalam gedung anggota dewan perwakilan. Fungsi utama ruang sidang
paripurna digunakan untuk menentukan keputusan atau undang-undang oleh
anggota dewan bersama kepala daerah. Ruang sidang DPRD yang merupakan
bangunan pemerintah seharusnya memiliki standar yang sesuai dengan aturan
pemerintah. Selain itu sebagai bagian Pemerintah Daerah Yogyakarta yang
memberlakukan Perda DI'Y nomor 1 tahun 2017 yaitu tentang arsitektur bangunan
berciri khas Daerah Istimewa Yogyakarta, ruang sidang paripurna seharusnya
memiliki citra keistimewaan Yogyakarta tersebut. Tujuan perancangan ruang
sidang paripurna DPRD Kota Yogyakarta ini untuk mengoptimalkan kegiatan
anggota dewan dan staff melalui peningkatan kualitas dan fasilitas. Selain
memperhatikan citra dan tema tradisional jawa dan mengacu pada standar
bangunan pemerintah, perancangan ini juga memperhatikan sirkulasi, warna dan

bentuk furniture yang mencerminkan anggota dewan yang terhormat.

Kata kunci: interior, sidang paripurna, DPRD, keistimewaan, ekletik



Abstract

The plenary session room of the Regional House of Representatives (DPRD) of the
City of Yogyakarta is one of the important rooms in the building of parliament. The
main function of the plenary session is used to determine decisions or laws by board
members with the head of the district. Plenary session room Regional
representative council is part of government buildings should have standards that
are in accordance with government regulations. In addition, as part of the
Yogyakarta Regional Government which enacts the Regional Regulation of DIY
number 1 in 2017, which is about building architecture characterized by the Special
Region of Yogyakarta, the plenary room should have the image of Yogyakarta's
privilege. The purpose of the design of the plenary session room of the Regional
Representative Council of the City of Yogyakarta is to optimize the activities of
board members and staff through improving quality and facilities. In addition to
paying attention to traditional Javanese images and themes and referring to
government building standards, this design also pays attention to the circulation,
color and shape of furniture that reflects honorable board members. This design
uses traditional Javanese themes by taking the form of Javanese architecture and
integrating it with an eclectic style so that it is in harmony with the image of the
DPRD and the times.

Keywords: interior, plenary session, DPRD, privileges, eclectic
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 Pasal 364, Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) kabupaten/kota merupakan lembaga
perwakilan rakyat daerah yang berkedudukan sebagai unsur penyelenggara
pemerintahan daerah kabupaten/kota. Seperti halnya DPR RI, DPRD
kabupaten/kota mempunyai fungsi legislasi, anggaran, dan pengawasan. Ketiga
fungsi tersebut dijalankan bersama kepala daerah dalam kerangka representasi
rakyat di kabupaten/kota. Lembaga ini terbentuk dari kedaulatan rakyat daerah
melalui pemilihan umum untuk menjadikan wakil mereka dalam menyalurkan
aspirasi rakyat di tingkat Kabupaten karena, kedaulatan tertinggi berada di
tangan rakyat. Kedaulatan adalah kekuasaan yang sah (menurut hukum) yang
tertingi, kekuasaan tersebut meliputi segenap orang ataupun golongan yang ada
dalam masyarakat yang dikuasainya, tetapi dalam pelaksanaan kehendak kepada
pihak lain tidak selalu harus menggunakan tindakan paksaan, namun dapat
dilaksanakan dengan kewibawaan dan keterbukaan. Dalam hal ini rakyatlah
yang memiliki kekuasaan tertinggi, menentukan kehendaknya, apa yang
diperbuat dan bagaimana pelaksanaannya. Hal ini disebut sistem pemerintahan
rakyat, dimana yang menyelenggarakan pemerintahan adalah rakyat atau
setidak-tidaknya rakyat ikut membicarakan dan memikirkan permasalahan

pemerintah (demokrasi).

Salah satu fungsi legislasi DPRD adalah fungsi untuk membentuk peraturan
daerah (perda) bersama kepala daerah. Peraturan daerah atau keputusan ini
merupakan hasil dari rapat paripurna. Rapat paripurna merupakan forum rapat
tertinggi anggota DPRD dalam pengambilan keputusan yang dipimpin oleh
ketua atau wakil ketua DPRD. Rapat ini diadakan secara berkala dan dapat

dilaksanakan atas usul kepala daerah, pimpinan alat kelengkapan DPRD, atau



anggota dengan jumlah paling sedikit 1/5 (satu perlima) dari jumlah anggota
DPRD yang mencerminkan lebih dari satu fraksi.

Provinsi Yogyakarta yang merupakan daerah istimewa dari Negara Kesatuan
Republik Indonesia mendapatkan Undang-Undang (UU) nomor 13 tahun 2012
tentang Keistimewaan DIY atau UU Keistimewaan yang telah disahkan pada
tahun 2012. Hal ini memberikan wewenang tambahan tertentu yang dimiliki
DIY selain wewenang sebagaimana ditentukan dalam undang-undang tentang
pemerintahan daerah. Dalam kaitan arsitektural, pemerintah daerah Yogyakarta
memberlakukan Perda DIY nomor 1 tahun 2017 yaitu tentang arsitektur
bangunan berciri khas Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada Perda DI'Y Nomor 1
Tahun 2017 Pasal 6 Ayat 2, diberlakukan pada bangunan milik perseorangan,
kelompok orang, masyarakat, Pemerintah/Pemerintah Daerah, atau badan usaha

berbadan hukum, dan/atau badan usaha bukan berbadan hukum.

Kantor DPRD Kota Yogyakarta yang beralamat di Jalan Ipda Tut Harsono
No0.43, Muja Muju, Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa
Yogyakarta 55165. Berada di utara komplek Balai Kota Yogyakarta. Gedung
DPRD Kota Yogyakarta merupakan bangunan pemerintah daerah terdiri dari 2
bangunan utama yang disambungkan oleh koridor. Bangunan depan digunakan
oleh anggota dewan legislatif pemerintah kota Yogyakarta untuk menjalankan
aktifitas dan wewenangnya, sedangkan bangunan belakang digunakan sebagai
kantor administrasi. Gedung ini memiliki fungsi yang cukup memadai sesuai
standar bangunan pemerintah dan berpatokan atas perda yang mengatur tentang
arsitektural yang berciri khas Jawa, khususnya yang mencerminkan kota

Yogyakarta sebagai kota budaya.

Ruang sidang paripurna DPRD Kota Yogyakarta berada di lantai 3 dari
gedung utama. Ruang sidang ini memiliki luas. Daya tampung ruangan dapat
menampung seluruh kelengkapan dan sekertariatan dewan DPRD Kota
Yogyakarta. Namun dilihat dari keadaan ruangnya, ruang sidang paripurna
tersebut dinilai tidak efektif , estektis dan fungsional. Ketidaksesuaian tersebut

dipengaruhi oleh



1. Tuntutan Masyarakat Terhadap Pelayanan Anggota Dewan
Masyarakat sebagai subjek sekaligus objek dari pelaksanaan program kerja
dewan legislatif mempunyai pengaruh besar dalam sistem tata
pemerintahan, dimana masyarakat sendiri menjadi pengontrol jalannya
pemerintahan yang secara sitematis diwakili oleh kewenangan anggota
dewan. Peran masyarakat yang tercermin dalam kegiatan pemerintahan
merupakan wujud dari perlunya wadah yang merespon sistem tersebut,
kebutuhan akan ruang untuk peran masyarakat dari pelaksanan agenda kerja
DPRD haruslah menjadi perhatian pada terciptanya suatu perubahan yang
nyata seperti, pelunya ruang tambahan bagi wadah persidangan yang
mengikutsertakan peran langsung dari masyarakat, perlu pelayanan pada
kegiatan demonstrasi.

2. Ketidaksesuaian antara Kebutuhan dan Kapasitas Ruang
Perubahan menuju perbaikan sistem kerja pada ruang sidang DPRD kota
Yogyakarta merupakan fakta yang harus direspon dengan wadah yang dapat
mendukung aktifitas kegiatan didalamnya.

3. Penerapan interior sebagai Simbol Identitas dan Jati DPRD
Latar belakang penerapan interior pada ruang sidang DPRD kota
Yogyakarta adalah dilihat dari kesan/citra yang diusung penulis untuk
menentukan model tampilan bangunan dalam penerapan interior
berdasarkan fungsi atau sifat lembaga.

4. Penerapan Perda DI'Y Nomor 1 Tahun 2017 Pasal 16 Ayat 1 sebagai Simbol
Identitas kota Yogyakarta
Yogyakarta sebagai kota budaya memiliki ciri khas dalam arsitektural.
Tidak hanya berciri tradisional jawa, arsitektur berciri khas DI'Y meliputi

gaya kolonial, indis, dan cina.
B. Metode Desain
1. Proses Desain

Pada perancangan ini penulis menggunakan pola pikir perancangan yang

disebutkan dalam buku karya Rosemary & Otie Kilmer tahun 2014, yang



mana disebutkan bahwa pada pola pikir ini terdapat 2 bagian pada Proses
Desainnya yaitu, Analisa yang masuk dalam kategori programming dan
sintesa yang merupakan langkah designing. Programming merupakan
penganalisaan permasalahan dimana kita mengumpulkan semua data fisik,
non-fisik, literatur dan data tambahan lainnya yang akan berguna nantinya.
Langkah selanjutnya setelah data yang dibutuhkan terkumpul adalah tahap
designing, pada tahap ini terjadilah proses sintesa, dimana muncul solusi
permasalahan berupa beberapa bentuk ide alternatif yang selanjutnya akan
dipilih yang mana yang dapat menjadi pemecah masalah teroptimal.

(=] =1J||'rf -

ARA YRR

|I | A.Hﬁl.'fTIi I'I—
I 3 I

£

BYMTHESS

(7 e

FEFOHACK

FEEDBACK

[a] rwulmgr |

Gambar 1. Diagram Proses Desain.
( Sumber : Kilmer & Kilmer, 2014, hal 178)

Dalam pola pikir perancangan Proses Desain ini, tahapan yang

dikerjakan adalah sebagai berikut :

a. Commit adalah menerima atau berkomitmen dengan masalah
b. State adalah mendefinisikan masalah

c. Collect adalah mengumpulkan fakta

o

Analyze adalah menganalisa masalah dan data yang telah
terkumpulkan.

e. ldeate adalah mengeluarkan ide dalam bentuk skematik dan konsep



f. Choose adalah memilih alternatif yang paling optimal dari ide-ide
yang ada

g. Implement adalah melaksanakan penggambaran dalam bentuk
pencitraan 2D dan 3D serta presentasi yang mendukung

h. Evaluate adalah meninjau desain yang dihasilkan apakah sudah
memecahkan masalah atau belum (Kilmer & Kilmer, 2014, hal.
181-195)

2. Metode Desain

Berdasarkan proses desain diatas, penulis membagi proses tersebut
menjadi 3 tahapan metode desain.

a. Metode Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah

Commit (Accept the Problem), Tahap paling awal yang harus
dilakukan seorang desainer dalam proses mendesain adalah menerima
“masalah” yang ada. Langkah yang dapat dilakukan untuk dapat
menerima permasalahan adalah prioritization (dengan membuat time
schedule, priority list) dan Personal Value Analogies (cara untuk
membuat “permasalahan” menjadi lebih “bernilai” misalnya dengan

menyelesaikan permalahan dengan cara yang unik dan kreatif)

State (Define the Problem), Menetapkan permasalahan merupakan
sebuah tahap awal yang sangat penting karena pasti akan berdampak
langsung terhadap solusi akhir. Tahap menetapkan permasalahan
bisaanya dipengaruhi oleh masalah-masalah yang berkaitan dengan

persyaratan, kendala, keterbatasan, dan asumsi-asumsi yang ada.

Collect (Gather the Facts), Setelah permasalahan dapat dipahami,
desainer harus mencari informasi yang berkaitan dengan masalah. Tahap
ini melibatkan banyak penelitian, data, dan survey. Langkah-langkah
yang dapat dilakukan untuk mendapatkan informasi adalah dengan
interviews pengguna ruang (pengelola dan pengunjung), survey

pengguna dan mencari referensi dari proyek yang serupa.



Analyze, Desainer harus meneliti informasi yang didapat mengenai
permasalahan dan mengelompokannya dalam kategori-kategori yang
berhubungan. Data dan informasi harus disaring, hanya yang
berpengaruh terhadap solusi akhir dan berkaitan dengan permasalahan.
Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk menganalisa masalah

dengan conceptual sketches, matrix dan categorization
Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain

Ideate, Tahap paling kreatif dalam proses desain dimana
ideid e/alternatif untuk mencapai tujuan perancangan muncul. Proses
pencarian ide memiliki 2 tahap yaitu drawing phase (mencakup gambar
diagram, plan, sketch yang menunjang kebutuhan dan fungsi ruang) dan
concept statement (tahap dimana insprasi dan ide dituangkan dalam
kalimat).

Choose (Select the Best Option), Tahap dimana desainer harus
memilih pilihan terbaik dilihat dari konsep yang cocok dengan budget,
kebutuhan, hal objektif, dan keinginan klien. Langkah-langkah yang
dapat dilakukan untuk memilih dan menetapkan altenatif terbaik adalah
personal judgement (membandingkan setiap pilihan yang ada dan
memutuskan pilihan yang paling memenuhi tujuan permasalahan,
biasanya desainer memilih berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan
diskusi dengan ahli) dan comparative analysis (Meningkatkan metode
personal  judgement untuk pembuatan keputusan dengan

membandingkan bagaimana satu solusi lebih baik dari yang lain.)

Implement (Take Action), Tahap dimana ide yang terpilih dituangkan
dalam bentuk fisik seperti final drawing, denah, rendering, dan
presentasi. Langkah-langkah yang dilakukan untuk menuangkan ide ke
dalam bentuk fisik yaitu final design drawings, budgets dan construction
drawing. Final design drawings berupa denah, tampak, potongan, dan

detail-detail. Budgets yaitu permasalahan biaya harus dipertimbangkan



oleh desainer untuk menghindari over cost dalam sebuah proyek dengan
membuat estimasi biaya proyek. Construction drawings yaitu gambar
kerja skalatis yang berupa detail-detail khusus dalam sebuah project.

Metode Evaluasi Pemilihan Desain

Evaluate, Proses review dan membuat penilaian kritis dari apa yang
sudah dicapai apakah sudah berhasil memecahkan permasalahan.
Melihat apa yang dipelajari/didapat dari pengalaman dan apa
pengaruh/hasil desain. Sebagai pedoman desainer untuk menyelesaikan
masalah-masalah selanjutnya yang akan dihadapi.

Feedback, Merupakan istilah yang digunakan untuk melakukan
evaluasi pada setiap tahap desain. Langkah untuk membandingkan antara

hasil desain dengan proses pengerjaan proyek di lapangan



